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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai analisis 
upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental 
peserta didik, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yang berbentuk survey study yaitu procedur dengan masalah yang dselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan layanan infromasi upaya guru bimbingan 
dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental di MAN Mempawah, dan 
dijelaskan secara deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data Layanan Informasi 
hubungan teman sebaya pada siswa kelas X MAN Mempawah upaya guru bimbingan 
dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental pada pesrta didik kelas X di 
MAN  Mempawah  mencapai skor aktual 2289 dan skor ideal 2665 dengan persentase 
85% kategori “Sangat Baik”. Yang artinya menunjukkan bahwa upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental peserta didik 
sudah terlaksana dengan sangat baik. 
Kata Kunci : Analisis, Kesehatan Mental, MAN 
Abstac : This study aims to obtain an overview of the analysis efforts teacher 
guidance and counseling in developing mental health of students, the method used in 
this research is descriptive method in the form of a survey study which procedure of 
the problems that dselidiki to describe or depict the state of the service Opera- efforts 
of teachers guidance and counseling in developing mental health in MAN 
Mempawah, and explained descriptively. Based on the results of data analysis 
Information Service of peer relationships in class X MAN Mempawah efforts of 
teacher guidance and counseling in developing mental health pesrta students class X 
MAN Mempawah achieve actual score in 2289 and the ideal score in 2665 with a 
percentage of 85% category of "Very Good" , Which means showing that the 
guidance and counseling teacher effort in developing the mental health of students 
already performing very well 
Keywords: Analysis, Mental Health, MAN 
ada masa era globalisasi ini banyak tantangan yang harus dihadapi oleh para 
remaja yang tinggal di kota besar Indonesia, tidak terkecuali yang tinggal di 
daerah perdesaan seperti, tuntutan sekolah yang bertambah tinggi, akses 
komunikasi/internet yang terlalu bebas, dan juga efek dari siaran media televisi. 
Mereka dituntut untuk menghadapi berbagai kondisi tersebut baik yang positif 
maupun yang negatif, baik yang datang dari dalam diri mereka sendiri maupun yang 
datang dari lingkungannya.Dengan demikian, remaja harus mempunyai keterampilan 
P 
menyaring informasi dalam hidup mereka sehingga mereka dapat sukses melalui 
masa era globalisasi.Menurut Palmo (2006:6)‘’the beginning of contemporary 
approaches to the treatment of mental and emotional disorder are usually traced to 
the late eighteenth century. prior to the time person suffering from mental and 
emotional disoders were either confined in asylums with wrenched conditions and no 
system it treatment or lived as itinerant drivers from town’’. 
Masa remaja merupakan masa yang keritis dalam siklus perkembangan seseorang. 
Dewasa ini banyak terjadi perubahan dalam diri seseorang sebagai persiapan  
memasuki masa dewasa. Remaja tidak dapat dikatakan lagi sebagai anak kecil, 
namun ia juga belum dapat dikatakan sebagai orang dewasa. Hal ini terjadi oleh 
karena di masa ini penuh dengan gejolak perubahan baik perubahan biologi, 
psikologi, mapun perubahan sosial. Kesehatan mental (orang yang matang) sudah 
tidak asing lagi didengar oleh masyarakat pada  umumnya tetapi kebanyakan dari 
kita beranggapan bahwa itu merupakan suatu jenis gangguan jiwa yang sangat 
berbahaya karena berhubungan dengan jiwa seseorang. Dokter, Psikiater, 
Psikologi, Pendidik, Jaksa, dan Hakim dll, semuanya biasa menyajikan wawasan 
yang khas dan berbeda-beda mengenai gejala jiwa manusia. Berkaitan dengan hal 
ini, menurut Surya (dalam Hidayat 2013:95) menjelaskan beberapa bentuk 
permasalahan kesehatan mental disekolah yaitu sebagai berikut:’’ 1) Masalah 
kesulitan belajar, 2) Masalah kenakalan remaja, 3) Masalah disiplin 4) Masalah 
gangguan mental’’. 
Akhir-akhir ini sering muncul prilaku yang aneh atau tidak sesuai dengan 
biasanya yang ditampilkan oleh para peserta didik, banyak berita yang 
menyajikan tentang dunia pendidikan dan keanehan yang dilakukan peserta didik 
yang sangat menyorot perhatian publik, diantaranya seperti cara berpakaian yang 
tidak sesuai dengan peraturan, gaya bicara yang aneh-aneh, gaya rambut yang 
diacak-acak, serta berbagai bentuk kenakalan yang cenderung kepada bentuk 
pelanggaran kriminal, semua perilaku tersebut memiliki kecendrungan ketidak 
sehatan mental. 
Pengaruh agama dalam perubahan tingkah laku remaja adalah relatif positif. 
Sekurang-kurangnya pengaruh agama tersebut secara minimal dapat menanamkan 
benih keimanan yang dapat menjadi preventif terhadap perbuatan negatif remaja 
atau bahkan dapat mendorong mereka untuk bertingkah laku susila dan 
masyarakat sesuai dengan norma agamanya.karena mereka berada pada masa 
remaja, sehingga tidak sedikit peserta didik yang mengalami masalah kesehatan 
mental. Karena terhambat oleh masalah-masalahnya, seperti penyesuaian diri, 
konflik dengan orang tua atau teman, masalah pribadi atau masalah akademis 
yang semuanya yang dapat menjadikan sumber stress yang sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran serta prestasi peserta didik. 
Kesehatan mental dapat dipahami sebagai terwujudnya keharmonisan antara 
fungsi-fungsi, serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-
problem yang terjadi, dan  merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan 
dirinya. Dengan permasalahan-permasalahan kesehatan mental diatas dapat kita 
lihat kesehatan mental merupakan jenis masalah yang juga dapat timbul di 
sekolah.Menurut Surya (dalam Hidayat  2013:96) mengemukakan bahwa Anak 
yang sehat mentalnya adalah merasa bahwa anak-anak lain menyukainya, merasa 
aman, merasa tenang, tidak takut sendirian dapat tertawa pada situasi yang lucu, 
berbuat sesuai dengan umurnya menunjukan sikap tenang, tidak takut oleh suatu 
objek tertentu, senang bersekolah senang bermain, mempunyai perasaan 
berkelompok, merasa bagian dari kelompok periang dan optimis. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih 
dalam tentang “Analisis Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam  
Mengembangkan Kesehatan Mental Peserta Didik Kelas X MAN 1 Mempawah 
Timur”. 
 
METODE  
Dalam penelitian ini, metode yang tepat digunakan peneliti adalah metod 
deskriptif.karena untuk menganalisis upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental peserta didik siswa kelas X MAN Negri 1 
Mempawah.   
Menurut Nawawi (2012:67) metode deskriptif adalah suatu metode yang 
menyajikan  keadaan  yang berkenaan dengan fakta dan fenomena yang terjadi 
saat penelitian berlangsung di lapangan dan menyajikannya apa adanya. 
Adapun Populasi penelitian ini adalah seluruh  pesert didik di kelas X MAN 1 
Mempawah yang berjumlah 144 peserta didik 
Karena Populasi penelitian ini berjumlah 144 siswa maka diambil sampel sebesar 
25%. Sebagaimana dikatakan oleh Arikunto (dalam Riduwan 2009:95) sebagai 
ancar-ancar jika populasi kurang dari 100 diambil keseluruhan, apabila populasi 
lebih dari 100 bisa diambil 10-15% atau 20-25%.Berdasarkan  pendapat para ahli 
maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian jumlah dari populasi yang 
akan dijadikan sumber data. Maka penelitian penarikan jumlah sampel sebesar 
25% dari144 peserta didik yaitu 25%x144= 41 peserta didik. Alat pengumpulan 
data berupa angket dan wawancara. Dalam pengujian validitas ini, langkah awal 
yang dilakukan peneliti adalah melakukan konsultasi angket kepada dosen 
pembimbing, kemudian setelah mendapat persetujuan peneliti langsung 
menyebarkan instrumen tersebut kepada siswa dengan jumlah  41 responden. 
Setelah itu peneliti melakukan perhitungan dengan bantuan program computer 
statistical product and service solution (SPSS). Uji realbilitas dalam peneltian ini 
menggunakan rumus reablitas dengan metode apha cronbach’s alpha if item 
deleted, yaitu instrument, yaitu inurmen dikatakan reliable jika memiliki 
keandalan atau alpha 0,6 atau lebih. 
Analisis data secara kuantitatif dilakukan untuk menghitung  data hasil 
angket. Analisis ini merupakan kegiatan penafsiran data dengan menggunakan 
teknik analisis dan persentase. Teknik analisis perhitungan persentase adalah 
sbagai berikut. Zuldafrial (2009:318): 
X% = 
𝑛
𝑁
X100% 
Keterangan: 
X% = Persentase yang dicari 
n = Hasil observasi 
N = Jumlah sampel 
 Menurut Hadi (Arikunto 2011:250) kategori rentang nilai yang 
dimaksud adalah : 
a. Kategori sangat baik dengan rentang nilai 81-100 
b.Kategori baik dengan rentang nilai 61-80 
c. Kategori cukup dengan rentang nilai 41-60 
d.Kategori kurang dengan rentang nilai 21-40 
e. Kategori sangat kurang dengan rentang nilai 0-20 
 
 HASIL DAN PENELITIAN  
 Sebelum dilakukan peneliian, maka yang dilakukan ada beberapa langkah 
persiapan penelitian, yang meliputi sebagai berikut: 
1. Menyiapkan Instrumen penelitian 
Pada tahap persiapan ini, peneliti menyiapkan instrument penelitian yang berupa 
kisi-kisi angket dan kisi-kisi wawancara. Sebelum melakukan penelitian yang 
harus disiapkan adalah menyusun angket dan membuat kisi-kisinya lebih dahulu 
untuk disebarkan kepada siswa yang akan menjadi subjek penelitian,  lalu 
kemudian membuat kisi-kisi wawancara selanjutnya membuat panduan 
wawancara yang akan ditujukkan untuk guru bimbingan dan konseling di Man 1 
Mempawah  
2. Mengurus Izin Penelitian 
Setelah melakukan persiapan penelitian, peneliti mengurus surat izin penelitian 
Setelah selesai Fakultas dengan Nomor:15334/UN22.6/DL/2016 dengan hal 
Bantuan Riset yang akan ditujukan ke sekolah,  peneliti segera memberikan surat 
tersebut kepada kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Mempawah setelah 
melakukan penelitian selama 5 hari penelliti mendapat surat balasan dari pihak 
sekolah  dengan Nomor surat B.324/Ma.14.04/PP.01/11/2016yang menyatakan 
bahwa peneliti telah melakukan riset di sekolah tersebut dengan waktu 5 hari 
yakni dari tanggal 31 Oktober 2016-4November 2016.Selanjutnya peneliti 
menyusun instrument penelitian yang diperlukan, selanjutnya dilakukan 
penelitian langsung ke Madrasah Aliyah Negeri 1 Mempawah dapat dilihat 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 Tabel 1 
Hasil Analsisi Data Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengembangkan Kesehatan Mental 
No Aspek variable X actual X ideal % Kategori  
 Upaya guru 
bimbingandankonselingdalam
meningkatkankesehatan mental 
2.289 2665 85% Sangat baik  
 Layanan bimbingandankonselingdalamupayamengembangkankesehatan 
mental 
1.  layanan informasi 78 82 95% Sangat baik  
 Materi yang disampaikanoleh guru 
bimbingankonselingdalamupayameningkatkankesehatan mental  
2.   Pengertiankesehatan mental 64 82 78% Baik  
3.  Ciri-ciri seseoarang yang 
memiliki kesehatan mental 
180 205 87% Sangat baik 
 Rata-rata 244 287 85% Sangat baik  
4.  Media digunakan disampaikanoleh guru 
bimbingankonselingdalamupayameningkatkankesehatan mental 
5.  Media audio 103 123 83% Sangat baik 
6.  Media visual  64 82 78% Baik  
7.  Media Audio visual 70 82 85% Sangat baik  
 Rata-rata  237 287 82% Sangat baik  
 Metode yang digunakan oleh guru 
bimbingankonselingdalamupayameningkatkankesehatan mental 
8.  Metode ceramah 103 123 83% Sangat baik 
9.  Metode diskusi  174 205 84% Sangat baik  
10.  Metode tanya jawab 94 123 76% Baik  
11.  Pemahaman siswa dalam 
pengunaan metode 
64 82 75% Baik  
 Rata-rata 435 533 81% Sangat baik  
 Respon siswa dalam pelaksanaan layanan informasi oleh guru 
bimbingankonselingdalamupayameningkatkankesehatan mental 
12.  Keaktifan siswa  148 164 90% Sangat baik  
13.  Konsentrasi siswa 137 164 83% Sangat baik 
14.  Semangat siswa  125 164 76% Baik  
 Rata-rata 410 492 83% Sangat baik 
 Kesehatan mental peserta didik 
15.  Spritual  242 287 84% Sangat baik 
16.  Pengarahan diri 163 205 79% Baik  
17.  Pekerjaan dan waktu luang 66 82 80% Baik  
18.  Persahabatan  128 164 78% Baik  
19.  Cinta 201 246 81% Sangat baik 
 Rata-rata 800 984 81% Sangat baik 
 
Berdasarkan perhitungan persentase pada tabel diatas, secara keseluruhan 
dapat dikatakan bahwa upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan 
kesehatan mental pada siswa kelas X di MAN 1 Mempawah  mencapai skor aktual 
2289 dan skor ideal 2665 dengan persentase 85% kategori “Sangat Baik” 
1. Layanan  infromasi tentang upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental dengan skor aktual 72 dan skor ideal 82 
dengan persentase 98% kategori “Sangat Baik” 
2. Aspek Materi yang disampaikan upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental diperoleh skor aktual dengan 244 dan skor 
idealnya 287 dengan persentase 85% itu termasuk kategoti “Sangat Baik” 
Itu berarti materi yang disampaikan upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental sudah dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
3. Aspek media yang dgunakan dalam upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mentaldengan skor aktual 237 dan skor idealnya 287 
dengan persentase 82% yang artimya dengan kategori “sangat baik”. Artinya 
media pendukung yang digunakan dalamupaya guru bimbingan dan konseling 
dalam mengembangkan kesehatan mental  ini sudah dapat dipahami dan 
dimengerti oleh siswa dengan sangat baik 
4. Aspek metode yang digunakan dalam penyampaian layanan infromasi hubungan 
teman sebaya diperoleh skor aktual 435, dan skor idelanya 533 serta 
persentasenya 82% artinya aspek metode sudah masuk dalam kategori “Sangat 
Baik”. Artinya metode yang digunakan dalam upaya guru bimbingan dan 
konseling dalam mengembangkan  kesehatan mental ini dapat dimengerti oleh 
siswa dengan sangat baik 
5. Aspek respon siswa dalam upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mentalmendapat skor aktual 410 dan skor idealnya 
492 dengan persentase 83% itu berarti sudah dalam kategori “sangat baik”. 
Artinya siswa memberikan respon yang positif dalam merespon kegiatan upaya 
guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental dengan 
sangat baik. 
6. Aspek kesehatan mental peserta didik dalam upaya guru bimbingan dan konseling 
dalam mengembangkan kesehatan mental mendapat skor aktual 800 dan skor 
idealnya 984 dengan persentase 81% itu berarti sudah dalam kategori “sangat 
baik”. Artinya siswa memiliki kesehatan mental yang sangat baik dalam kegiatan 
upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental 
Deskripsi Hasil Wawancara  
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru bimbingan 
dan konselung di MAN 1 Mempawah  mendapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Yang dipersiapkan guru bimbingan dan konseling dalamkegiatanupaya guru 
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental ialah 
dengan menyiapkan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
menyiapkan RPL. Bahan ajaran diperoleh dari LKS (lembar kerja siswa)  
2. Pelakasanaan layanan infromasi kegiatan upaya guru bimbingan dan 
konseling dalam mengembangkan kesehatan mentaldapat berjalan dengan 
lancar karena respon yang diberikan oleh siswa ketika guru bimbingan dan 
konseling bertanya dan mengadakan diskusi dalam setiap materi yang 
diberikan 
3. Guru Bimbiungan Konseling lebih sering memberikan menjelaskan materi 
dengen menggunakan metode ceramah , selanjutnya guru bimbingan dan 
konseling mengevaluasi pembelajarnnya dengan melakukan Tanya jawab 
kepada siswa 
4. Langkah-langkah layanan informasi oleh guru bimbingan dan konseling 
upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan 
mentaldi MAN 1 Mempawah  meliputi : perencanaan atau pelaksanaan, dan 
evaluasi. Dalam melaksanakan kegiatan layanan informasi dapat berhasil 
sesuai tujuan yang ingin dicapai, maka yang harus dilakukan adalah setiap 
langkah-langkah harus disusun dan dijalankan dengan baik, karena langkah-
langkah dalam kegiatan pelaksnaan layanan informasi merupakan persiapan 
yang akan dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 
menyampaikan layanan infromasi kepada siswa. Langkah-langkah yang 
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling tersebut sesuai dengan Tohirin 
(2013:47) mengungkapkan langkah layanan informasi yaitu”perencanaan atau 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Setiap siswa memerlukan infromasi baik 
itu menyangkut bidang belajar, social, pribadi maupun karier. Melalui layanan 
bimbingan dan konseling siswa lebih dapat mengakses berbagai informasi. 
5. Materi yang telah disampaikan oleh guru bimbingan konseling upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental di MAN 
1. Pengertiankesehatan mental,  ciri –ciriseseorang yang memilikikesehatan 
mental 
a) Spritualitas b) Pengarahandiric) Persahabatan. Jadi materi yang telah 
disampaikan oleh guru bimbingan konseling bertujuan memenuhi 
kebutuhan siswa dalam bidang pribadi. 
6. Metode yang digunakan dalam upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mentalMAN 1 Memawah dalam penyampaian 
materi yang di sampaikan oleh guru bimbingan dan konseling menggunakan 
metode ceramah. Metode yang disampaikan guru bibingan dan konseling 
sesuai dengan pernyataan Hassibuan dan Moedjiono (2009:15) yaitu metode 
ceramah, diskusi, dan Tanya jawab.Berbagai macam metode yang digunakan 
guru dalam upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan 
kesehatan mental  membuat siswa dapat lebih tertarik dalam menerima materi 
pembelajaran. 
7. Media yang digunakan dalam upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental  yaitu media audio, visual  dan media 
audio visual sejalan dengan pengertian dari Arsyad (2010:148) media yang 
digunakan dalam upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental  yaitu media audio, dan audio visual. 
Dengan media pembelajaran yang disampaikan guru bimbingan dan konseling 
siswa dapat melihat dan mendengar secara langsung apa yang dijelaskan guru 
upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan 
mental 
8. Respon siswa dalam upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mentaldi MAN 1 Mempawah dilihat dari keikut 
sertaan siswa dan tingkah laku siswa dalam mengikuti layanan infromasi 
hubungan teman sebaya yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling. 
Respon ini sesaui dengan pendapat dari Paulina (Setyowati, 2009:3) bahwa 
“respon siswa adalah perilaku lahir sebagai hasil masuknya stimulus yang 
diberikan oleh guru padanya, yang mencangkup keaktifan, konsentrasi dan 
semngat siswa” 
 SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan secara umum bahwa 
Analisis Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengembangkan 
kesehatan Mental Peserta Didik Kelas X Man Mempawah termasuk dalam 
kategori “Sangat Baik” Secara khusus dapat disimpulkan beberapa aspek 
sebagai berikut (a) Langkah-langkah dalam upaya guru bimbingan dan 
konseling dalam mengembangkan kesehatan mental setelah melakukan 
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling yang dilakukannya 
sebelum melaksanakan layanan informasi hubungan teman sebaya guru 
bimbingan dan konseling sudah membuat/ merancang langkah-langkah apa 
saja yang akan dilakukan dalam pemberian layanan infromasi hubungan 
teman sebaya. Langkah-langkah yang digunakan adalah persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. (b) Materi dalam upaya guru bimbingan dan 
konseling dalam mengembangkan kesehatan mental yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling pada siswa kelas Pengertiankesehatan mental,  ciri –
ciriseseorang yang memilikikesehatan mental Spritualitas, Pengarahandiri, 
Persahabatan adalah materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan siswa 
yang meliputi : pengertian Materi yang disampaikan memperoleh persentasi 
85% dengan kategori sangat baik. (c) Media yang digunakan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalamupaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental adalah media powerpoint (audio visual) 
bertujuan agar siswa lebih tertarik pada cara penyampaian layanan infromasi 
yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dengan menggunakan 
media visual, media audio, dan audio visual. (d) Media diproleh dengan hasil 
persentase 82 % dengan kategori sangat baik. (e) Metode yang digunakan oleh 
guru bimbingan dan konseling dalam upaya guru bimbingan dan konseling 
dalam mengembangkan kesehatan mental bervariasi guru bimbingan dan 
konseling memberikan metode ceramah paling sering kadang-kadang juga 
melakukan diskusi bersama siswa  agar tidak membosankan siswa dalam 
penerima layanan informasi hubungan teman sebaya yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling metode yang digunakan adalah , metode ceramah , 
diskusi dan Tanya jawab. Metode mendapatkan persentase 82% deengan 
kategori sangat baik. (f) Respon siswa setelah  mendapatupaya guru 
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental ini dapat 
di lihat darikeaktifan siswa dalam keberhasilan proses pemberian layanan, 
konsentrasi dalam menyimpulkan materi, dan semangat siswa yang selalu 
memberi tanggapan dengan baik saat guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental. Respon di peroleh dengan persentase 83% 
dengan kategori sangat baik Kesehatan siswa dalam upaya guru bimbingan 
dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental itu berarti sudah 
dalam kategori “sangat baik”. Artinya siswa memiliki kesehatan mental yang 
sangat baik dalamkegiatanupaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mental. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran bagi: (1) 
Guru bimbingan dan konseling Guru bimbingan dan konseling diharapkan 
dapat menjalankan kegiaan dalam upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan kesehatan mentalsecara efektif melalui program-program 
yang telah dibuat, dan perlu memiliki catatan yang lengkap tentang kegiatan 
layanan  infromasi tujuannya agar nantinya agara dapat dipergunakan dengan 
baik dan dapat di evaluasi dalam penerapan layanan. (2) Kepala sekolah 
diharapkan memberikan dukungan kepada guru bimbingan dan konseling 
untuk melaksanakan program-program layanan bimbingan dan konseling dan 
pengadaan sarana dan prsarana dalam menjalankan kegiaan dalam upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesehatan mental 
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